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ANTIGEN



Antigen
ω Molekul yang dapat dikenali oleh reseptor Ig dari sel B, reseptor sel T 

(kompleks MHC) 

ω Antigen: Anti (body) ςGen (erator)

ω Imunogen: Imun (e) ςGen (erator)

ω Alergen ?

ω Definisi: Substan yang dapat menginduksi respon imun spesifik dan 
berikatan secara spesifik dengan produk respon imun secara in vitro 
atau in vivo.



Karakteristik Antigen

ÁAntigenitas

kemampuan untuk menginduksi produksi antibodi 

Áspesifisitas antigen 
kemampuan untuk berikatan dengan antibodi yang sesuai 

Á Imunogenisitas

kemampuan Ag untuk menginduksi  

respon imun spesifik 

Á Immunoreaktivitas
Kemampuan antigen untuk berikatan dengan Ab 

yang sesuai atau limfosit T yang sudah disensitisasi



Klasifikasi Antigen
ω Berdasarkan pada antigenitas/imunogenitas antigen

- Antigen

- Hapten : Hanya memiliki immunoreactivity, tidak 
dapat menginduksi respon imun
- Carier     : Meningkatkan imunogenisitas hapten

ω Berdasarkan pada aktivasi sel T dalam memicu imunitas homoral

-TD-Ag(thymusdependentAg)

-TI-Ag (thymusindependentAg)



TI-Ag
ω Polisakharida

ω Polimer, aktivasi poliklonal sel B

ω Resisten thd degradasi

ω Pneumococcal polysaccharide, lipopolysaccharide, Flagella

TD-Ag
ω Protein

ω Multivalen

ω Protein mikroba

ω Protein non self atau self yang berubah

Konyugat Hapten-carier
ω Determinan antigen

ω Determinant hapten



Determinan Antigen (Epitop)

ωAdalah bagian dari antigen yang dapat bereaksi dengan antibodi 

ωAntigen dapat memiliki satu atau lebih epitop 

ωUmumnya antigen memiliki banyak  epitop Ąmultivalent.



JENIS ANTIGEN BERDASAR EPITOP

1. UNIDETERMINAN:

- UNIVALEN §

- MULTIVALEN §§§

2. MULTIDETERMINAN:

- UNIVALEN §¨¦

- MULTIVALEN ¦§¨§¨¦



Faktor - faktor yang mempengaruhi 
antigenitas/imunogenitas

ω ForeignnessĄ self /non-self

ω Determinan antigen (epitop)

ω Ukuran molekul

ω Komposisi/struktur kimia

ω Struktur fisika

ςPartikel > Soluble

ςDenaturasi> Alamiah

ω Degradabilitas: Ag ĄAPC

ω Dosis

ω Route

ςSubkutan> IV> Intragastrik

ω Adjuvant

ω Genetik

ω Umur



Bahan Kimia Antigen

1. PROTEIN

- IMUNOGENIK

- UMUMNYA MULTIDETERMINAN DAN UNIVALEN

- TOKSIN MIKROBA,ENZIM

2. POLISAKARIDA

- BERSIFAT IMUNOGENIK

- BAGIAN PERMUKAAN SEL MIKROORGANISME

- RESPON IMUN: PEMBENTUKAN ANTIBODI

3. LIPID

- KURANG -IMUNOGENIK 

- HAPTENĄ IMUNOGENIK BILA BERIKATAN DG CARRIER 

PROTEIN

- CONTOH: SPHINGOLIPID

4. ASAM NUKLEAT

- KURANG -IMUNOGENIK 

- IMUNOGENIK BILA BERIKATAN DG CARRIER PROTEIN

- CONTOH: DNA PADA SLE



RESEPTOR ANTIGEN

3 ELEMEN YANG DAPAT MENGENAL DAN MENGIKAT ANTIGEN:

1. ANTIBODI

Ab BERIKATAN DG Ag JARINGAN

Ab BERIKATAN DG Ab YG BEBAS DL CAIRAN ĄSOLUBLE Ag

INTERAKSI PADA EPITOP 

2. TCR (T CELL RECEPTOR)

PADA LIMFOSIT T

INTERAKSI DENGAN SEGMEN ASAM AMINO Ag 

TDK DAPAT BERX LANGSUNG DG Ag SOLUBEL

3. MHC

ñMOLEKUL LAINò UTK INTERAKSI Ag DG TCR



BAHAN KIMIA ANTIGEN

1. POLISAKARIDA

- BERSIFAT IMUNOGENIK

- BAGIAN PERMUKAAN SEL MIKROORGANISME

- RESPON IMUN: PEMBENTUKAN ANTIBODI

2. LIPID

- NON-IMUNOGENIK 

- HAPTENĄ IMUNOGENIK BILA BERIKATAN DG CARRIER 

PROTEIN

- CONTOH: SPHINGOLIPID

3. ASAM NUKLEAT

- NON-IMUNOGENIK 

- IMUNOGENIK BILA BERIKATAN DG CARRIER PROTEIN

- CONTOH: DNA PADA SLE

4. PROTEIN

- IMUNOGENIK

- UMUMNYA MULTIDETERMINAN DAN UNIVALEN

- TOKSIN MIKROBA,ENZIM



SUMBER ANTIGEN

SUMBER JENIS CONTOH ARTI KLINIS

EXOGEN BANYAK JENIS MICROORG, POLEN, 

POLUTAN,OBAT2AN

KERENTANAN THD INF, 

PENY DG MEDIATOR 

IMUNOLOGIS 

ENDOGEN 

(XENOGENEIC/HETERO

LOG)

XENO/HETERO -

ANTIGEN

Ag JARINGAN YG 

CROSREACTION

GLOMERULONEFRITIS, 

DEMAM REMATIK

AUTOLOG AUTOANTIGEN

IDIOTIP

Ag ORGAN SPESIFIK

ANTIGEN SPESIFIK Ig

PENY.AUTOIMUN

KLAS IG BERTUKAR

ALOGENEIC 

(HOMOLOG)

ALO/ISO -

ANTIGEN

GOL.DRH,MHC/HLA PENY HEMOLITIK PD 

NEONATUS,

RX TRANSFUSI, 

RX TRANSPLANTASI



AJUVAN

Å ZAT/SUBSTAN YANG MEMPERBESAR RESPON IMUN BILA 

DISUNTIKKAN BERSAMA IMUNOGEN

Å FUNGSI: 

MENAMBAH AREA PERMUKAAN ANTIGEN

MEMPERLAMA ANTIGEN DL TUBUH

MENGEMBANGKAN POPULASI LIMFOSIT T DAN B

Å CONTOH

FREUND AJUVANT

TOXOID DIFTERI DL ALUM -PRECIPITATUM



Superantigen (Sags)
ω kelas antigen yang menyebabkan aktivasi non-spesifik T-sel, berakibat aktivasi 

sel T oligoclonal dan pelepasan  sitokin yang masif.

ω Sags dapat diproduksi oleh patogen mikroba (termasuk virus , Mycoplasma , 
dan bakteri ) sebagai mekanisme pertahanan terhadap sistem kekebalan 
tubuh. 

ω antigen normal mengaktivasi 0,001-0,0001% sel T, Sags mampu mengaktivasi  
hingga 20% dari sel T dalam tubuh

ω Contoh:

ςStaphylococcal enterotoxins

ςStaphylococcal toxic shock toxin

ςStaphylococcal exfoliating toxin

ςStreptococcal pyrogenic exotoxins



Conventional Antigen

Monoclonal/Oligoclonal 

T cell response

1:104 - 1:105

Superantigen

Polyclonal T cell response

1:4 - 1:10



Determinants Recognized by the 
Innate Immune System

ÅAdaptive Immune System ïDiscrete 
Determinants 

ïReacts with a specific pathogen

ÅInnate Immune System ïBroad 
Molecular Patterns

ïReacts with a variety of pathogens



Determinant yang dikenali oleh 
sistim i mmun non -spesifik

ωRespon imun adaptive:

- Discrete Determinants 

- Reacts with a specific pathogen

ω Innate Immune System 

- Broad Molecular Patterns

- Reacts with a variety of pathogens

Å PAMPs ïPathogen Associated Molecular Patterns

Å PRRs ïPattern Recognition Receptors



PAMP PRR

Biological 

Consequence of 

Interaction

Microbial cell wall 

components

Complement Opsonization; 

Complement 

activation

Mannose-

containing 

carbohydrates

Mannose-binding 

protein

Opsonization; 

Complement 

activation

Polyanions Scavenger receptorsPhagocytosis

Lipoproteins of 

Gram+ bacteria

Yeast cell wall 

components

TLR-2 (Toll-like 

receptor 2)

Macrophage 

activation; 

Secretion of 

inflammatory 

cytokines



PAMP PRR

Biological 

Consequence of 

Interaction

Double stranded 

RNA

TLR-3 Production of 

interferon 

(antiviral)

LPS 

(lipopolysaccharide 

of Gramïbacteria

TLR-4 Macrophage 

activation; 

Secretion of 

inflammatory 

cytokines

Flagellin (bacterial 

flagella)

TLR-5 Macrophage 

activation; 

Secretion of 

inflammatory 

cytokines



PAMP PRR

Biological 

Consequence of 

Interaction

U-rich single 

stranded viral RNA

TLR-7 Production of 

interferon 

(antiviral)

CpG containing 

DNA

TLR-9 Macrophage 

activation; 

Secretion of 

inflammatory 

cytokines



ISOANTIGEN -AUTOANTIGEN -ALOANTIGEN

Å Isoantigen:

substan yang memiliki sifat antigenik pada individu dari 
spesies tertentu. 

contoh isoantigen pada eritrosit manusia dan hewan

Å Autoantigen

substan yang mampu memicu respon terhadap self -antigen

contoh: lensa, spermatozoids, seminal gland, kulit, ginjal, 
hati, paru, dan jaringan lain

Å Aloantigen

Antigen yang dipresentasikan oleh sel masing masing 
individu dari spesies

kode gen: histocompatibility genes Ą MHCĄ chromosome 6. 

Pada leukosit: HLA





Reaksi antige- antibodi

Å Reaksi  antigen dari bakteri gram negatif yang memiliki beberapa 
antigen/imunogen (flagella, pili dan dinding sel )
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membrane

Struktur antigen virus



ANTIBODI



Antibodi

Å Grup polipeptida , disebut Ig

Å Molekul glikoprotein solubel berbentuk Y pada permukaan sel B 

Å Diproduksi oleh sel plasmaĄ untuk merespon stimulus antigenik ( bakteri, virus, 
parasit, atau transplantasi)Ąs ekresi ke dalam darah atau limf 

Å Mengikat secara spesifikĄmenetralkan/eliminasi

Å Tubuh mengandung jutaan sel B yang berbeda, masing-masing mampu merespon 
satu antigen tertentu.



STRUKTUR ANTIBODI

Å Struktur dasar: 4 rantai polipeptida, td:

- 2 HeavY chain (a, d, e, g, m)

- 2 Light chain (kdan l)

dihubungkan oleh ikatandisulfida

Å Enzim papain memecah rantai molekul Ab menjadi 3 fragmen

- 2 fragmen  antigen binding (Fab)Ą berikatan dengan Ag

- 1 fragmen kristalin (Fc) Ą berikatan dengan reseptor dari sel



Jenis Antibodi


